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SUMMARY

SARTIKA LAELASARI. The Application of Sprinkling Height of Sprinkle 
Irrigation on Coefficient and Distribution of Uniformity for Cherry Tomato 
(Supervised by HILDA AGUSTINA and ARJUNA NENI TRIANA).

The research objective was to determine the effect of sprinkling height and 
plant distance to riser of sprinkle irrigation on coefficient of uniformity (CU) and 
distribution uniformity (DU) for cherry tomato cultivation.

The method used in this research was Factorial Randomized Block Design 
with two treatment factors consisting of A factor (watering height) of 0.5 m, 1 m 
and 1.5 m as well as B factor (crop height to riser) of 60 cm and 100 cm. The 
observed parameters were crop water requirement, coefficient of uniformity (CU) 
and distribution uniformity (DU), soil water content and fruit weight.

The results showed that watering height had significant effect on 
coefficient of uniformity (CU) and distribution uniformity (DU) with magnitude 
of 82.32 % and 77.27 %, respectively. Crop height to riser had no significant 
effect on coefficient of uniformity and distribution uniformity. The watering 
height had significant effect on tomato fruit weight with average production of 
321.61 g. Crop height to riser had significant effect on tomato fruit weight with 
average production of 198.08 g. The best treatment combination having 
coefficient of uniformity 82.78 % and distribution uniformity 78.15 % was AjBi 
with watering height of 0.5 m and crop height to riser of 60 cm.

Key words: uniformity, distribution, cherry tomato



RINGKASAN

SARTIKA LAELASARI. Aplikasi Ketinggian Penyiraman Irigasi Curah 
terhadap Koefisien dan Distribusi Keseragaman pada Tanaman Tomat Cherry 
(Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan ARJUNA NENI TRIANA).

Tujuan penelitian adalah untuk melihat pengaruh ketinggian penyiraman 
dan jarak tanaman ke riser terhadap koefisien keseragaman penyiraman dan 
keseragaman distribusi penyiraman irigasi curah (sprinkler irrigation) di lahan 
budidaya tanaman tomat cherry.

Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial 
dengan 2 faktor perlakuan meliputi faktor A (tinggi penyiraman) terdiri dari 
0,5 m, 1 m dan 1,5 m serta faktor B (jarak tanaman ke riser) terdiri dari 60 cm dan 
100 cm. Parameter yang diamati adalah kebutuhan air tanaman, koefisien 
keseragaman dan keseragaman distribusi, kadar air tanah dan berat buah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketinggian penyiraman berpengaruh 
nyata terhadap koefisien keseragaman dengan nilai rata rata 82,32 % dan 
keseragaman distribusi dengan nilai rata rata 77,27 %. Jarak tanaman ke riser 
tidak berpengaruh nyata terhadap koefisien keseragaman dan keseragaman 
distribusi. Ketinggian penyiraman berpengaruh nyata terhadap berat buah tomat 
dengan nilai produksi rata rata 321,61 g. Jarak tanaman ke riser berpengaruh 
nyata terhadap berat buah tomat dengan nilai produksi rata rata 198,08 g. 
Kombinasi perlakuan terbaik pada koefisien keseragaman penyiraman 82,78 % 
dan keseragaman distribusi penyiraman 78,15 % adalah perlakuan AiBi dengan 
tinggi penyiraman 0,5 m dan jarak tanaman ke riser 60 cm.

Kata Kunci: keseragaman, distribusi, tomat cherry
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PENDAHULUAN >7
1.1. Latar Belakang

Irigasi adalah pemberian air untuk memenuhi kebutuhan air secara buatan 

pada tanaman dengan memberikan air secara sistematis (Sastrodarsono dan 

Takeda, 1985). Irigasi dilakukan dengan tujuan untuk menghindari kekurangan air 

pada musim kemarau atau pada lahan kering sehingga pertumbuhan tanaman tetap 

optimal (Saptomo et al, 2013). Sudjarwadi (1990) menyatakan bahwa ditinjau 

dari proses penyediaan, pemberian, pengelolaan dan pengaturan air, sistem irigasi 

dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu sistem irigasi permukaan (surface 

irrigation system), sistem irigasi bawah permukaan (subsurface irrigation system), 

sistem irigasi dengan pemancaran (sprinkle irrigation system) dan sistem irigasi 

dengan tetesan (trickle irrigation or drip irrigation system).

Irigasi curah adalah pemberian air yang dilakukan dari bagian atas tanaman 

yang terpancar menyerupai curah hujan. Sistem irigasi curah adalah sistem irigasi 

yang dikerjakan secara mekanis dengan menggunakan pompa atau gaya berat 

(gravitasi) untuk meningkatkan tekanan air melalui pipa-pipa yang dipasang di 

ladang atau kebun yang akan diairi (Pair, 1988). Sistem irigasi curah dapat 

digunakan hampir pada semua jenis tanah yang berbeda dalam budidaya pertanian 

dan keadaan iklimnya, kecuali daerah dengan suhu dan kecepatan aliran angin 

yang tinggi (Kumiati, 2001). Keadaan iklim setempat (terutama angin) sangat 

berpengaruh terhadap efisiensi dan pemberian air (Pudyaryana, 2006).

Sistem irigasi curah biasanya digunakan untuk pertanaman atau usaha tani 

yang akan menghasilkan produk dengan nilai ekonomi tinggi, kondisi topografi 

lahan setempat tidak memungkinkan secara teknis dicapai dengan sistem 

pengairan aliran permukaan dan sumber air yang tersedia tidak melimpah untuk 

memenuhi kebutuhan air tanaman. Sistem irigasi curah juga dapat digunakan 

untuk membantu keperluan pemupukan dengan menyalurkan pupuk dan air 

melalui jaringan pipa (Sastroatmodjo, 1980).

Universitas Sriwijaya
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Efisiensi irigasi curah dapat diukur berdasarkan keseragaman penyebaran air 

dari sprinkler. Apabila penyebaran air tidak seragam (keseragaman rendah) maka 

dinyatakan efisiensi irigasi curah rendah. Parameter yang umum digunakan untuk 

mengevaluasi keseragaman penyebaran air adalah Coefficient ofUniformity (CU). 

Efisiensi irigasi curah yang tergolong tinggi adalah bila nilai CU lebih besar dari 

85% (Rahadi et al., 2008).
Parameter yang umum digunakan untuk mengevaluasi keseragaman 

distribusi air adalah Distribution of Uniformity (DU). Keseragaman distribusi 

adalah rata-rata volume dari /a nilai terendah air irigasi yang ditampung dibagi 

rata-rata volume air tampungan yang dinyatakan dalam persen (Fitriam, 2001). 

Sistem irigasi telah memiliki keseragaman air yang merata bila nilai distribusi 

penyiraman lebih besar atau sama dengan 75% (Michael, 2001).
Tomat merupakan salah satu komoditi sayuran unggulan yang prospektif. 

Tomat berdasarkan bentuknya dibedakan menjadi lima. Pertama adalah tomat 

biasa (Lycopersicum esculentum Mill, var. Commune Bailey) yang berbentuk 

bulat pipih tidak teratur, sedikit beralur terutama di dekat tangkai. Kedua, tomat 

apel atau pir (.Lycopersicum esculentum Mill, var. Pyriforme Alef) yang berbentuk 

bulat seperti buah apel atau pir. Ketiga, tomat kentang atau tomat daun lebar 

(.Lycopersicum esculentum Mill, var. Grandifolium Bailey) yang berbentuk bulat 

besar, padat dan kompak. Keempat, tomat tegak (.Lycopersicum esculentum Mill, 

var. Validum Bailey) yang buahnya berbentuk agak lonjong dan teksturnya keras 

dan berdaun rimbun, berbentuk keriting dan berwarna kelam. Pertumbuhan 

tanaman agak tegak dengan percabangan mengarah ke atas. Kelima, tomat cherry 

(.Lycopersicum esculentum Mill, var. Cerasiforme Alef) yang memiliki buah 

berukuran kecil berbentuk bulat atau bulat memanjang dan berwarna merah atau 

kuning (Alwi dan Hairani, 2007).

Tomat cherry berasal dari Ekuador atau Peru. Tomat cherry tumbuh liar dan 

telah menyebar luas di seluruh dunia dan di beberapa negara tropik menjadi 

berkembang secara alami (Harjadi, 1989). Tomat cherry memiliki beberapa 

varietas diantaranya adalah Royal Red Cherry yang berdiameter 3,1 sampai
3,5 cm, Short Red Cherry yang berdiameter 2 sampai 2,5 cm, Oregon Cherry 

yang diameternya 2,5 sampai 3,5 cm dengan bobot 10 sampai 20 g, Golden Pearl
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yang bobotnya 8 sampai 10 g dan Season Red yang bobotnya 25 g diproduksi oleh 

Known You Seed di Taiwan (Cahyono, 2008).
Menurut Agus et al. (2003), salah satu cara untuk meningkatkan produksi 

yaitu dengan memanfaatkan sumber daya air secara optimal. 

Pemanfaatan air optimal adalah dengan melakukan analisis agroklimat dikaitkan 

dengan tanah dan tanaman sehingga menjadi informasi yang lebih aplikatif untuk 

meningkatkan perencanaan masa tanam dan menekan resiko kekeringan.

Faktor yang mempengaruhi pendistribusian air pada sistem irigasi curah 

adalah ketinggian penyiraman dan diameter pada nosel. Ketinggian penyiraman 

dan diameter nosel dari setiap lubang mengakibatkan diameter butiran air atau 

droplet lebih mudah terdispersi. Ketinggian atau jarak penyiraman dari sprinkle 

terhadap kaleng penakar yang lebih rendah menghasilkan debit air yang diterima 

semakin besar tetapi bila didukung oleh tekanan yang besar maka masing-masing 

kaleng penakar pada ketinggian 1 m dapat memenuhi sebaran air yang lebih rata 

dibandingkan dengan ketinggian 1,5 dan 2 m (Gultom, 2012). Untuk menguji hal 

tersebut perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi irigasi curah pada tanaman 

tomat cherry (Lycopersicon esculentum var. cerasiforme) yang dilakukan di 

rumah tanaman dengan ketinggian penyiraman 0,5 m, 1 m dan 1,5 m yang diatur 

dengan ketinggian riser.

tanaman

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh ketinggian penyiraman dan 

jarak tanaman ke riser terhadap koefisien keseragaman penyiraman dan 

keseragaman distribusi penyiraman irigasi curah {sprinkler irrigation) di lahan 

budidaya tanaman tomat cherry.

1.3. Hipotesis

Ketinggian penyiraman dan jarak tanaman ke riser pada irigasi curah diduga 

berpengaruh nyata terhadap koefisien keseragaman penyiraman dan keseragaman 

distribusi penyiraman di lahan budidaya tanaman tomat cherry.
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